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(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Se- 
cara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta se- 
bagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f$, dan/ 
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta seba- 
gaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/ 
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 


yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana pen- 


jara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Prolog 


ERIC mengelus dagu, sebelah tangannya menyentuh permu- 
kaan ponsel sementara pandangannya tidak lepas dari gadis 
yang duduk tak jauh darinya. Entah berapa lama ia mengamati 
gadis itu, sama sekali tidak bisa mengalihkan perhatiannya. 

Awalnya ia tidak langsung menyadari keberadaan gadis itu. 
Ya, harus ia akui, gadis itu cantik, seksi, dan menggoda. Tipi- 
kal gadis kota yang berserakan di mana-mana. Agak membo- 
sankan sebenarnya. Gadis itu datang berdua dengan temannya. 
Sepertinya mereka tengah mengobrolkan masalah serius kare- 
na tampang gadis itu terlihat begitu emosi. Entah berapa gelas 
bir yang sudah ditenggaknya. 

Tadi kakinya sudah hampir bergerak menuntunnya ke arah 
gadis itu, berniat mengajak si gadis berkenalan. Tapi, entah ke- 
napa, rasa ragu menahannya. Rasanya terlalu klise mengajak 
gadis berkenalan di kafe. Bagaimana kalau gadis itu ternyata 
menunggu kedatangan pacarnya? Bagaimana kalau saat ia 
menghampiri gadis itu, tiba-tiba saja pacarnya datang dari be- 
lakang dan menghajarnya? Reputasinya bisa hancur bila keper- 
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gok menggoda pacar orang di kafe miliknya sendiri. Tanpa sa- 
dar ia meringis, menertawakan kekhawatirannya yang konyol. 

Karena tidak jadi menghampiri gadis itu, Eric memutuskan 
untuk melakukan tindakan yang tidak kalah konyolnya. Secara 
diam-diam, ia mengambil foto gadis itu dengan ponsel, tak 
peduli apabila tindakannya kepergok orang lain. Toh, ia bisa 
saja berdalih sedang selfie atau memotret kafe dan bukannya 
seorang gadis mabuk yang tidak dikenalnya. 

Namun, mungkin saja mereka memang berjodoh. Tak lama 
kemudian, teman gadis itu ketumpahan bir dan terpaksa me- 
ninggalkan gadis itu duduk sendirian—lebih tepatnya—mera- 
cau sendirian. 

Tadinya Eric hanya ingin menyapa dan mengajak berke- 
nalan. Namun, melihat kondisi gadis ituyang memprihatin- 
kan, ia memutuskan membawa gadis itu ke private room su- 
paya tidak menjadi tontonan tamu kafe. 

Walaupun gadis itu tidak melawan saat Eric menuntunnya 
ke private room, makian dan rengekan mengiringi langkah me- 
reka. 

“Perlu bantuan, Pak?” tanya Baim, salah seor angpegawai 
senior kafe. 

Eric menggeleng. “Kalau temannya nyari, antar saja ke pri- 
vate room ya, 1m.” 

Baim mengangguk, senyumnya jail. Eric berdecak. “Jangan 
mulai rumpi lho, Im. Saya cuma kasihan, dia sudah mabuk 
berat keliatannya.” 

“Iya, Pak. Siap.” Baim mengangguk, senyum masih men- 
empel di wajahnya. 

Kafe ini memiliki beberapa private room untuk keperluan 
bisnis maupun gathering keluarga. Biasanya semua private room 
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penuh terisi tamu, apalagi saat weekend begini. Untungnya ma- 
sih adasatu private room kosong yang tersisa. 

“Tahu artinya setia?” racau gadis itu saat Eric menduduk- 
kannya di sofa. Mata gadis itu sudah setengah terpejam, 
penampilannya berantakan. “Kita sudah tunangan, brengsek!” 

“Cinta? Bullshit! Apa ... cinta ... artinya ... bebas seling- 
kuh?” gumam gadis itu, terpatah-patah. 

Eric mendesah, memperhatikan si gadis melesak di sofa, se- 
belah tali atasan gadis itu melorot, mempertontonkan bahunya 
yang mulus. Spontan Eric menanggalkan jaket kulitnya dan 
mengenakannya pada gadis itu, 

“Buat apa ... berkorban? Demi siapa? Demi apa? Demi 
bajingan kayak kamu? Sialan!” Tiba-tiba saja gadis itu terisak, 
bahunya terguncang keras. “Aku ... takut....” Parau suara ga- 
dis itu. 

Eric mendesah pelan. Entah kenapa, dadanya terasa begitu 
nyeri melihat tangis gadis itu. Ia seolah bisa merasakan sakit 
dan kesedihan gadis itu hingga membuat napasnya menjadi 
berat. Tanpa sepenuhnya sadar, ia mulai membelai rambut ga- 
dis itu, berusaha menghiburnya dengan kata-kata lembut dan 
membiarkan gadis itu mencurahkan seluruh isi hatinya. 

Tanpa suara, Eric mengamati gadis itu, merasakan dadanya 
berdegup riuh. Tanpa pikir panjang, tangannya bergerak, mulai 
membelai rambut kusutmasai gadis yang memesona hatinya 
itu. 

“Siapa namamu?” Eric bergumam pelan. “Kenapa gadis 
secantik kamu mabuk-mabukan hanya karena cowok breng- 
sek? Kamu bilang dia bajingan, kan? Lalu, buat apa kamu 
tangisi?” Jemari Eric bergerak, menyusuri helai rambut yang 
terasa begitu lembut di kulitnya. 
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Mengikuti kata hatinya, wajah Eric mendekat, berusaha 
mengendus aroma memabukkan gadis tanpa nama itu. Entah 
aroma apa itu. Mungkin hanya aroma bir dan air mata. Mata 
Eric terpejam, berusaha mengendalikan detak jantungnya yang 
kian menggila. 

Namun, suara ketukan pintu membuatnya tersentak. Spon- 
tan, Eric menjauh dari gadis itu. Ternyata Baim mengatakan 
ada tamu yang mencarinya. Enggan, ia pun terpaksa mening- 
galkan gadis itu, berharap urusannya cepat selesai. 

Sayangnya sewaktu ia kembali, private room itu sudah ko- 
song. 

Cinta, Kesetiaan, Selingkuh... 

Ada apa dengan gadis itu? Apa seperti dugaannya? Ia lagi- 
lagi mendesah, menatap sofa yang kosong. Bayangan gadis itu 
mengikutinya, bersamaan dengan penyesalan yang selalu datang 
belakangan. 


ok ok ok 
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ENTAH mengapa, perasaan Elle mengatakan bahwa pria 
di hadapannya ini menatapnya dengan senyum yang aneh. 
Mungkin hanya dia saja yang ge-er. Apalagi, harus diakuinya, 
pria itu memang sangat menarik. Mata di balik lensa kacamata 
tipis yang dikenakan pria itu terlihat cerdas walau ada kilat jail 
yang mencurigakan. Bibirnya tersenyum penuh arti, seperti ada 
maksud tersembunyi. Usianya pun kelihatannya masih cukup 
muda apabila dibandingkan dengan rata-rata usia orangtua 
anak didiknya. 

Elle berdeham, berusaha memulihkan konsentrasinya yang 
nyaris buyar. Wajahnya serius. “Sebenarnya Devon anak yang 
pintar. Hanya saja, saya sering memergokinya sedang mela- 
mun. Bukan cuma sekali atau dua kali saja, tapi hampir setiap 
kali. Saya rasa, itu penyebab nilai-nilainya kurang bagus. Saya 
pernah mengajaknya ngobrol, tapi dia belum mau banyak 
bicara.” 

“Saya pikir, mungkin saja karena Devon anak pindahan 
sehingga butuh waktu untuk adaptasi dengan lingkungan 
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sekolah barunya. Tapi, saya perhatikan bahkan saat istirahat 
pun Devon lebih suka menyendiri walau teman-teman sekelas- 
nya mengajak bermain,” sambung Elle. “Pertanyaan saya, 
bagaimana sikap Devon di rumah?” 

“Miss Elle?” 

Dahi Elle berkerut. Pria itu mengucapkan namanya 
dengan ejaan yang salah. Huruf E di belakang namanya tidak 
seharusnya diucapkan. 

Tawa kecil terlepas dari mulut pria itu. “Ups, sori, maksud 
saya, Miss Elle.” Ia mengoreksi kata-katanya, lagi-lagi dengan 
senyum jail. “Maklum, lidah saya masih lidah lokal. Saya tidak 
terbiasa dengan nama-nama berbau asing. Tapi....” Ia terdiam, 
senyum masih bermain di wajahnya yang memikat. “Anda 
cocok kok, dengan nama itu. Ah, maaf, saya jadi bicara tidak 
keruan begini.” 

“Jadi, sebelum saya jelaskan mengenai keadaan Devon, 
biar saya perkenalkan diri saya terlebih dulu.” Senyum pria 
itu semakin dalam, menampakkan sepasang lesung pipit yang 
membuat wajahnya kian menarik. “Nama saya Fric.” 

Elle meringis mendengar pria itu mengucapkan nama 
dirinya sendiri. Eric? Bukannya nama pria itu juga nama asing? 
Apa pria itu memang sengaja meledeknya? 

“Devon itu keponakan saya.” 

Terkejut, Elle pun spontan berujar. “Oh, saya pikir Anda itu 
papanya Devon. Memangnya orangtua Devon di mana, ya?” 

“Sebenarnya sejak kecil, Devon tidak tinggal dengan ayah- 
nya. Ibu Devon alias adik saya pun sedang sekolah lagi di 
Melbourne. Jadi, sejak kecil Devon dirawat oleh nenek dan 
kakeknya. Devon memang bukan anak yang terlalu cerewet. 
Tapi, ia selalu bersikap ceria di rumah.” 
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Elle mengangguk. Kini ia paham mengapa tingkah laku 
Devon begitu. Sebagai seorang guru, ia terbiasa menghadapi 
bermacam-macam karakter anak, bahkan yang sulit sekalipun. 
Biasanya penyebab masalah itu sederhana. Kurang perhatian 
dari orangtua yang supersibuk, atau malah terlalu dimanja. 

“Kalau begitu, apa Devon bisa diajak ngobrol? Mungkin 
dia merasa tidak nyaman di sekolah karena alasan-alasan 
tertentu?” lanjut Elle. 

“Apa mungkin teman-teman Devon ada yang mem-bully- 
nya?” Eric balik bertanya. 

“Sejauh yang saya perhatikan, sepertinya tidak ada kasus 
bully. Tapi, saya tidak bisa mengawasi anak didik saya sepanjang 
waktu. Karena itu saya minta bantuan Bapak mengajak ngobrol 
Devon untuk mencari tahu akar masalahnya,” tutur Elle. 

Terdengar tawa kecil. “Bapak? Saya jadi merasa tua.” 

Senyum tipis muncul di wajah Elle. Memangnya situ mau 
dipanggil apa? Masbro? batinnya. 

“Miss Elle.” Pria bernama Fric itu terdiam sejenak, melirik 
jam di pergelangan tangannya, tiba-tiba ia terlihat gelisah. 
“Boleh saya minta nomor telepon atau WhatsApp Miss Elle?” 

Elle mengernyit. “Ngg, apabila ada yang ingin Anda tanya- 
kan, Anda bisa langsung menelepon ke sekolah saja.” 

“Memangnya nggak boleh ya, langsung menghubungi 
telepon pribadi Miss Elle?” Eric terlihat tidak puas dengan 
jawaban Elle. 

“Maaf, Pak, peraturan sekolah memang seperti itu.” Elle 
tersenyum. “Atau Anda bisa kok, menemui saya sepulang 
sekolah untuk membicarakan soal Devon. Tapi, sebaiknya buat 
janji dulu supaya tidak bentrok dengan jadwal saya,” lanjutnya 
saat melihat pria itu seperti hendak melayangkan protes. 
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Senyum aneh lagi-lagi bermain di wajah Eric. “Begitu, ya. 
Hm, sayangnya saat ini waktu saya terbatas. Tapi, saya masih 
ingin bicara dengan Miss.” Ia mengulurkan tangannya. “Terima 
kasih atas perhatian Miss Elle pada Devon. Saya pasti akan 
mengabari Anda sesegera mungkin,” ucapnya sambil berdiri. 

Elle menyambut uluran tangan Eric sambil ikut-ikutan 
berdiri. “Sudah menjadi kewajiban saya, Pak.” 

Namun, tangan Fric tetap menjabat tangannya selama be- 
berapa saat. “Sepertinya kita pernah berjumpa.” Tatapan Eric 
tidak berkedip. 

Terperangah, Elle mengeluarkan tawa gugup. Jadi, itu se- 
babnya senyummu seperti itu? 

“Oh ya? Maaf, tapi saya tidak ingat.” 

Eric menggeleng dengan wajah tertarik. “Kamu pasti tidak 
akan ingat,” gumamnya. Sampai jumpa, Miss Elle.” Akhirnya 
Eric melepas tangannya. 

Hanya tersenyum, Elle tak menjawab sapaan Eric dan 
mengamati punggungnya yang menjauh dengan perasaan 
aneh. 


Cc 


“Euw, pare?” Hidung Amanda, sepupu yang merangkap te- 
man seapartemen Elle, mengernyit. Ia telah menjejalkan bera- 
gam merek mie instan Korea ke dalam troli mereka. Malam 
ini, seperti biasa, mereka belanja bahan makanan dan ke- 
perluan lainnya di supermarket yang letaknya tidak jauh dari 
apartemen mereka. Dan, seperti biasa pula, hanya Elle yang 
memiliki keinginan membeli bahan makanan fresh dan non- 
instant, kebalikan dari pilihan sepupunya itu. 
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“Hidup lo kurang pahit ya, Elle?” lanjut Manda, masih 
betah menyindir Elle. 

Elle mengabaikan sindiran Manda dan meraih paprika. 
Menurut info yang didapatnya, paprika yang enak dan manis 
adalah yang memiliki empat “bokong” dan bukannya tiga. 

Ia melirik Manda yang kini malah asyik dengan ponselnya. 
Wajahnya separuh tertutup oleh rambutnya yang lurus dan pan- 
jang. Dengan mengenakan kaus kedodoran dan jeans robek- 
robek, tak akan ada yang mengira profesinya cukup serius 
sebagai konsultan pajak. 

Sejak lulus kuliah, mereka berdua sepakat tinggal di tengah 
kota yang lebih dekat dengan tempat kerja mereka. Kebetulan 
ayah Manda, yang adalah kakak ibunya, memiliki apartemen 
kosong yang terletak di jantung kota Bandung. 

“Dan, euw lagi, paprika?” Manda lagi-lagi mengernyitkan 
hidung. “Sori, Elle, pilihan makanan lo sama membosankannya 
dengan pilihan cowok lo.” 

Elle tertawa. “Sejak kapan paprika membosankan? Me- 
mangnya lo nggak tahu salad adalah salah satu jenis makanan 
yang eksotis? Bukannya lo suka segala sesuatu yang eksotis? 
Termasuk cowok eksotis?” 

“Yang jelas, Mr. Perfecto nggak eksotis,” lanjut Manda. 

Elle terdiam. Menyinggung soal Brian a.k.a Mr. Perfecto 
selalu membuatnya mati kutu. Brian adalah kekasihnya sejak 
SMA. Amanda membenci Brian setengah mati. Ia tak bisa se- 
penuhnya menyalahkan kebencian sepupunya. Brian memang 
tak pernah menyukai Manda yang dianggapnya liar dan tidak 
tahu aturan. Selain itu, Brian pernah berbuat kesalahan fatal 
pada Manda. Walaupun sudah meminta maaf dan berusaha 
menebusnya, Manda yang sebenarnya easy going ternyata tak 
semudah itu memaafkan Brian. 
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“Jadi, kalian masih on? Yakin nggak mau gue kenalin sama 
cowok-cowok keren? Sumpah, lo layak menggandeng cowok 
yang lebih oke daripada dia.” Wajah Manda serius. 

Tangan Elle masih sibuk bergerak, memilih-milih sayuran 
organik walau sebenarnya ia sudah punya pilihan. 

“Lagi pula, lo seharusnya nggak semudah itu percaya begitu 
saja.” Bibir Manda cemberut. “Foto nggak bisa bohong, Elle.” 

Mendesah pelan, akhirnya ia pun menghentikan sandi- 
waranya dan membalikkan tubuh menghadap pada sepupunya. 
Seraya merangkul bahu Manda, ia pun berkata tegas, “Amanda 
dear...” 

Manda mengerang panjang, menyela kata-katanya. “Please, 
kalau lo udah sebut nama gue selengkap itu, mana pakai se- 
butan dear segala, gue harus mempersiapkan kapas buat sum- 
pal telinga dulu.” 

“Manda!” Elle terkikik, separuh kesal, separuh kepingin 
tertawa melihat wajah sepupunya. “Pertama-tama, gue yakin 
lo nggak mungkin amnesia mendadak, jadi lo pasti ingat 
kalau status gue dan Brian bukan cuma pacaran, tapi sudah 
tunangan. Tunangan artinya hubungan kami sudah resmi di 
mata keluarga besar kami berdua. Artinya, gue dan dia sudah 
saling commited menjaga hubungan kami. Lagi pula, gue 
percaya TOTAL sama dia. Itu satu-satunya modal LDR seperti 
kami. Brian bilang, bukan dia yang memulainya. Dia juga 
sudah minta maaf berkali-kali. Lagi pula, pergaulan di sana 
kan, memang bebas. Apa anehnya sesama teman saling kissing? 
Wajar-wajar saja, sih.” 

“Oh, please.” Manda membuat ekspresi seolah-olah hendak 
muntah. “Sejak kapan kissing on the mouth dianggap wajar? 
Lagi pula, kalau memang lo seliberal itu, ngapain pula lo pakai 
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acara frustrasi dan mabuk-mabukan segala? Yakin mereka 
berdua cuma kissing doang? Waktu lo mabuk, lo meracau soal 
selingkuhlah, soal berkhianatlah. Apanya yang wajar?” 

“Ssshhh!” Elle meliriknya. “Gua cuma shock.” Ia menaruh 
beberapajenis sayuran organik yang telah dipilih dan melajukan 
trolinya, berharap Manda mengganti topik pembicaraan me- 
reka. 

Namun, rupanya Manda belum mau membiarkannya 
hidup tenang. Ia menyejajarkan langkahnya dengan wajah tidak 
puas. Astaga. Ia tahu persis wajah itu. Kalau tidak mengenal 
sepupunya dengan sangat baik, ia mungkin sudah tersinggung 
dan lari jauh-jauh. Setengah mati ia berusaha menutupi apa 
yang sebenarnya terjadi. Andai Manda tahu kejadian yang 
sebenarnya, ia yakin gadis itu akan mendesaknya untuk segera 
putus dengan Brian. 

“Lihat elo.” Manda berlagak mengamatinya dengan sak- 
sama. “Tampang? Oke banget. Tata krama dan sopan santun? 
Mantap banget. Keahlian? Segudang. Termasuk pintar masak 
dan sayang sama anak-anak. Pokoknya, lo itu termasuk tipe 
ideal dan paket lengkap yang nggak matching sama cowok 
kayak Brian. Trust me, Elle, masih ada waktu buat pilih-pilih 
cowok lain.” 

“Kenapa muji-muji gue segala? Kepingin gue masakin lagi, 
ya?” Elle mulai mengantre di kasir. 

“Kalau itu sih, gue nggak nolak.” Manda nyengir. 

“Jadi, mau ini?” Elle mengangkat pare yang langsung 
disambut oleh erangan panjang Manda. 

“Euw, gue nggak sedepresi itu. Masakin ini, yang gampang 
aja.” Ia mengangkat salah satu mi Korea. “Gue mah, gitu orang- 
nya. Anti-ribet.” Manda nyengir, memperlihatkan gigi-giginya 
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yang mungil. Lantas ia merangkul bahu Elle. “Sori, Sis, lo tahu 
kan, I love you so much.” Ia mengecup rambut Elle, kebiasaan 
yang selalu ia lakukan apabila merasa bersalah. 

“Sshh, ah, diliatin orang, tuh. Nanti kita disangka lesbong.” 

Manda terkekeh. “Kalau gue jadi cowok, gue mau kok, 
punya cewek kayak lo.” 

“Hah! Mana mau lo sama cewek boring kayak gue.” Elle 
mulai menaruh belanjaannya satu per satu ke atas meja kasir. 

“Justru yang alim-alim kayak lo biasanya menyimpan ke- 
jutan.” Manda sengaja berbisik di telinganya, membuatnya 
geli. 

Seraya tersenyum pada Mbak Kasir yang mengamati mereka 
dengan heran, Elle menyikut sepupunya perlahan. “Kata siapa 
gue alim?” desisnya. 

Kilat jail mewarnai mata bulat Manda. “Iya, gue percaya. 
Sejak lihat kelakuan lo waktu teler berat, gue tahu sepupu gue 
ini not just an ordinary girl.” 

Elle mendengus geli sambil mengeluarkan uang dari dom- 
petnya dan membayar belanjaan mereka. 


Cc 


Manda merentangkan kedua lengannya. Trotoar yang mereka 
susuri selagi berjalan menuju apartemen terlihat sepi. Serpihan 
cahaya keemasan dari lampu jalan menerangi batu abu-abu 
yang mereka langkahi. 

Angin malam yang dihirup Elle malam ini terasa berbeda. 
Entah aroma apa. Bukan parfum, bukan masakan, bukan se- 
suatu yang ia kenal. Tapi, ia suka. Seraya berjalan pelan, ia pun 
memasukkan tangannya ke dalam saku jaket. Walau tadi siang 
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panasnya cuaca membuat pening kepala, malam ini semuanya 
seolah luruh begitu saja. Dunia seakan berganti wajah semudah 
membalikkan telapak tangan. Andai saja ia bisa seperti itu. 

“Jujur deh, Elle.” Manda tiba-tiba menggandeng tangannya. 
“Lo pernah bosan nggak sih, pacaran, eh salah, gue koreksi 
nih, TUNANGAN sama cowok yang sama berjuta-juta tahun 
lamanya gitu? Mana hubungan jarak jauh pula.” 

Mendengar pertanyaan Manda, Elle tafakur. Bosan? 

“Selain insiden foto keparat itu, gue nggak pernah lihat 
kalian berantem. Ugh, s0 boring. Kalian tuh, ibarat perjalanan 
di gurun yang gersang. Sepanjang mata memandang cuma 
ada gundukan pasir. Apa lo nggak pernah merasa ... hm, apa 
ya, istilahnya.” Manda mengamatinya. Matanya yang indah 
menatap tajam. “Saking bosannya sampai kepingin kabur atau 
sekalian bunuh diri?” 

Tawa kering lepas dari mulut Elle. Otak logisnya mulai 
mengambil alih perasaannya. “Amanda dear, gue kan, bukan 
elo. Gue suka hubungan yang seperti ini. Santai, adem, damai, 
apa adanya, mengalir saja kayak air. Brian tahu persis gue kayak 
apa. Begitu juga sebaliknya. Gue ... kita nggak perlu drama 
dalam hubungan kami. Begitu saja cukup buat gue.” 

Manda menepuk dahinya. “Oh dear, kata-kata itu lagi. 
Please, gue mohon ampuni gue dari kuliah mata pelajaran 
“bagaimana menjalin hubungan jarak jauh yang aman, damai, 
sentosa.” 

Elle tertawa. “Gue yakin orang kayak lo nggak akan ngerti.” 

Manda terlihat sangsi. “Beneran? Santai, adem, dan damai? 
Lo nafsu nggak sih, sama dia?” 

“Nafsu? Nafsu makan maksud 10?” lirik Elle. 

“Oh, please, jangan kasih gue tatapan kayak begitu, deh. 
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Lo kayak nenek-nenek yang udah menopause aja.” Manda 
mendelik. “Nafsu buat ngeseks, my darling Elle.” 

“Manda!” Spontan dicubitnya lengan Manda. 

“Ouch, memangnya gue salah apa? Kita masih muda, Elle. 
Masa lo nggak ada nafsu kayak gitu, sih? Lo cinta nggak sih, 
sama dia? Memangnya kalian ngapain aja sih, kalau ketemu? 
Main kartu? Main pok ame-ame? Atau ngobrolin boring stuff 
Masa kalian nggak suka kissing-kissing, making out atau at least, 
Brian grepe-grepe elo gitu.” Manda terkekeh. 

Refleks, ia kembali mencubit Manda dengan gemas. “Lo 
salah makan obat, ya? Kenapa tiba-tiba bahas soal beginian, 
sih?” 

“Just curious. Sumpah.” Manda mengangkat dua jarinya 
membentuk lambang peace. “Ayo dong, jawab pertanyaan gue.” 

“Pokoknya, gue masih normal.” 

“Bukan itu pertanyaan gue.” 

Gedung apartemen sudah di depan mata. Gelombang rasa 
hangat langsung mengisi hati Elle. Gedung apartemen mereka 
bukan sejenis gedung yang mewah dan eksklusif. Apartemen 
mereka pun hanya menyerupai studio yang tidak begitu luas, 
dengan dapur, kamar mandi, dan balkon yang menghadap ke 
taman bermain. Kamar mereka hanya disekat dengan lemari 
tinggi sebagai pemisah dengan ruang makan yang merangkap 
dapur. 

Tapi, ia menyukai suasananya. Penghuni apartemen mereka 
cukup ramah dan bersahabat. Lingkungannya pun bersih dan 
menyenangkan. Saat sore hingga malam, suka ada musik 
yang samar-samar terdengar. Terkadang bernada jazzy, kadang 
instrumental yang membuai perasaan. Rasanya seperti dalam 
film-film oldies yang selalu ia gemari. 
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“Sori, Elle.” Tiba-tiba jari-jari Manda mencengkeram 
lengannya. “Gue hanya merasa lo nggak happy sama Brian.” 

Mendengar kata-kata Manda membuat hatinya mencelus. 
“Happy? Ia membeo. 

“Iya. Lo tahu kan, definisi happy? Kalau menurut kamus 
karangan Amanda Lestari, happy itu hidup penuh gairah dan 
kejutan.” Manda nyengir. 

“Kalau gitu, kamus kita jelas-jelas beda,” tukas Elle. 

“Oke, kita nggak usah pakai kamus gue. Menurut kamus 
lo, apa lo happy sama Brian?” 

Angin malam menyapu wajah Elle. Ia bahkan tidak tahu 
apa definisi happy menurut kamus Elle Rashita. Yang ia tahu, 
ia kini berada dalam zona nyaman dan tidak mau keluar dari 
lingkaran yang memagarinya. Siapa tahu apa yang menyambut 
bila kakinya melangkah keluar dari lingkaran? Tanpa sadar ia 
terkikik sendiri, teringat salah satu episode SpongeBob Sguare- 
Pants, saat tokoh kartun fenomenal itu membuat lingkaran 
untuk dirinya dan Patrick, si bintang laut. Mereka percaya, 
bila mereka sengaja keluar dari lingkaran itu, akan ada monster 
yang datang dan menghajar mereka. Tentu saja Sguidward, 
si gurita yang selalu menggerutu itu tak percaya. Dan bisa 
ditebak nasib makhluk malang itu yang langsung babak belur 
kena hajar sang monster. Bagaimana kalau lingkaran rekaannya 
ternyata sama seperti lingkaran milik SpongeBob? 

“Gue cuma takut, Nda.” Lidahnya bergerak di luar kemau- 
annya. 

“Takut?” Mata Manda bertanya-tanya. 

Seraya mendesah, Elle melangkah pelan. Mereka hampir 
tiba di pintu gerbang apartemen. 

“Gue takut kehilangan seseorang dalam hidup gue.” 
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Akhirnya ia bisa mengeluarkan kata-kata itu. Kata-kata yang 
selama ini menghantui dirinya. 

Dahi Manda berkerut. Elle tahu sepupunya pasti tak 
akan mengerti. Seorang risk taker seperti sepupunya tak akan 
memahami orang sepertinya. Mereka punya julukan bagi orang 
sejenisnya. Pecundang. Manda tak akan segan-segan berganti 
kekasih sebanyak mungkin selama ia belum menemukan sese- 
orang yang benar-benar pas di hatinya. Terkadang, Elle ber- 
harap memiliki setengah saja keberanian seperti diri sepupunya. 

You only live once, Elle....” 

Kata-kata Manda terpenggal. Seseorang melambaikan 
lengannya dengan santai di hadapan mereka. 


c 
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MATA pria itu tak bisa lepas dari foto dalam ponselnya. Ia 
yakin, gadis yang tengah membalas tatapannya dengan wajah 
setengah termenung dan mata berkilauan itu adalah gadis yang 
sama dengan gadis yang ia temui hanya beberapa hari lalu. 
Gadis yang mengenakan kemeja bunga-bunga berwarna pastel 
yang manis dan sopan, mempunyai mata indah dan bertanya- 
tanya, rambut dikucir satu dan bergoyang-goyang saat ia 
mengangguk dengan ekspresi sabar, serta bibir yang nyaris 
polos tanpa pemulas warna mencolok. Gadis yang memiliki 
senyum memesona. 

Eric mendongak, gedung apartemen di belakangnya bukan 
gedung apartemen mewah. Ya, ternyata tidak sulit mendapatkan 
data guru. Mungkin separuh berkat kelihaiannya merayu staf 
Tata Usaha sekolah Devon yang sangat ramah dan bersahabat. 
Kebalikan dari yang dikatakan Elle bahwa peraturan sekolah 
tidak memperbolehkan membagi nomor telepon pada orang- 
tua murid, Eric bahkan memperoleh keterangan lengkap 
tentang Elle, mulai dari nama, alamat, hingga nomor telepon. 
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